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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of accounting expertise and financial expertise of 
audit committee and the board of commissioners on earnings management. The sampling method 
uses purposive sampling technique, the samples obtained were 34 manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2016-2018. The data analysis method used is 
moderated regression analysis. The results of this study simultaneously prove the independent 
variables audit committee accounting skills, board of commissioners accounting skills, audit 
committee financial skills, and board of commissioners financial skills influences earnings 
management, but partially the influence of accounting expertise and financial expertise of audit 
committee and the board of commissioners does not affect earnings management. This is due to 
the fact that the formation of the audit committee and the board of commissioners is only based 
on applicable regulations. 
Keywords: Audit Committee Accounting Skills, Board of Commissioners Accounting Skills, Audit 
Committee Financial Skills, Board of Commissioners Financial Skills, Earnings Management. 
 
PENDAHULUAN 
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil kinerja usaha suatu 
perusahaan dalam periode berjalan atau periode tertentu. Laporan keuangan dapat dikatakan 
sebagai wujud pertanggungjawaban oleh manajemen pada penggunaan semua sumber daya 
perusahaan yang tersedia terhadap pemilik (pemegang saham). Laporan keuangan sebagai 
sumber informasi yang diharapkan dapat memberikan bantuan untuk mengambil keputusan 
ekonomi bersifat finansial bagi pihak yang berkepentingan terutama bagi pemegang saham dan 
para investor. Informasi keuangan itu melibatkan posisi keuangan, perubahan posisi keuangan 
dan kinerja dalam perusahaan yang sangat berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi 
(PSAK, 2015). 
Informasi penting untuk mengukur efektivitas manajemen dalam laporan keuangan 
yaitu laba. Biasanya yang menjadi perhatian pengguna laporan keuangan adalah kinerja laba 
perusahan. Laba adalah keuntungan bersih yang didapatkan oleh perusahaan dalam kegiatan 
ekonomi yang dilakukan. Laba yang diperoleh perusahaan merupakan alat ukur untuk menilai 
keberhasilan atau kegagalan manajemen perusahaan.  
Dengan adanya kecenderungan perhatian pada laba, para manajer seringkali terfokus 
pada kinerja keuangan dimana laporan tersebut digunakan untuk penilaian terhadap kinerja 
manajemen perusahaan agar dipandang baik atau meningkat dan seringkali melakukan berbagai 
cara untuk merekayasa laporan keuangan melalui tindakan manajemen laba. Manajemen laba 
merupakan cara menaikkan pendapatan yang hendak diinginkan atau ditargetkan oleh manajer 
dengan cara sengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi yang berlaku umum dalam laporan 
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keuangan (Amalia dan Didik, 2017). Tindakan manajemen laba menyebabkan kredibilitas 
laporan keuangan menjadi berkurang karena nilai yang dilaporkan bukan pada kondisi yang 
sesungguhnya (Agustia, 2013). Meminimalisir manajemen laba oleh perilaku manajer dapat 
dilakukan dengan menjalankan prinsip good corporate governance (GCG). Mekanisme GCG 
tersebut diantaranya berupa kehadiran komite audit yang mengawasi proses pelaporan keuangan 
dan dewan komisaris yang berperan mengawasi otoritas atau dominasi manajemen dalam rangka 
memenuhi kepentingan prinsipal (pemegang saham) (Dwiharyadi, 2017).  
Komite audit adalah suatu badan atau komite yang dibentuk oleh dan 
bertanggungjawab kepada dewan komisaris untuk membantu menjalankan tugas dan fungsi 
dewan komisaris. Keberadaan komite audit dalam perusahaan dipandang memberikan manfaat 
bagi perusahaan sebab komite audit mempunyai peranan pengawasan untuk mewujudkan 
gambaran dari teori keagenan dimana perusahaan membutuhkan suatu mekanisme kontrol dalam 
tindakan oportunistik manajer (Dwiharyadi, 2017). Komite, audit berkontribusi dalam pekerjaan 
dewan komisaris dalam pelaksanaan laporan keuangan yang disuguhkan dengan wajar sesuai 
dalam prinsip akuntansi berlaku umum (KNKG, 2006). Dalam peraturan OJK Nomor 
55/POJK.04/2015 adalah komite audit sedikitnya beranggota 3 (tiga) orang dan harus memiliki 
setidaknya 1 (satu) orang anggota dengan dasar pendidikan dan keahlian dibidang akuntansi dan 
keuangan (OJK, 2015).  
Selain komite audit, dewan komisaris juga mempunyai peran kontrol pada otoritas 
manajemen untuk memenuhi kepentingan pemegang saham. Dewan komisaris sebagai organ 
perusahaan yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan memberi nasihat kepada direksi 
sehubungan dengan peraturan perusahaan untuk menjalankan tata kelola perusahaan yang baik 
(Sari, 2017). Kecurangan yang dilakukan para manajer dalam laporan keuangan dipengaruhi oleh 
dewan komisaris yang secara lazim memiliki peran kontrol yang lebih baik terhadap manajemen, 
artinya semakin profesional dan berpengalaman dewan komisaris membuat semakin menurunkan 
peluang kecurangan dalam laporan keuangan (Prastiti dan Meiranto, 2013). Manajemen laba 
kadang kala mengaitkan dewan komisaris yang memiliki jabatan tinggi dan kompeten. Menurut 
Prastiti dan Meiranto (2013) mengatakan pengawasan yang tinggi disebabkan oleh keahlian 
dewan komisaris yang tinggi pula. Dewan komisaris dengan keahliannya dibidang akuntansi 
maupun keuangan diharapkan mampu mengatasi masalah dalam laporan keuangan.  
Dalam mendeteksi tindakan manajemen laba dibutuhkan suatu keahlian. Keahlian-
keahlian tersebut berupa keahlian akuntansi dan keahlian keuangan. Beberapa penelitian 
terdahulu menggabung diantara keahlian akuntansi dan keahlian keuangan dalam komite audit 
dan dewan komisaris. Keahlian akuntansi adalah keahlian secara spesifik yang berkaitan secara 
langsung dengan siklus pelaporan keuangan. Sedangkan pengelolaan keuangan di dalam 
kegiatan operasional perusahaan menjadi hal fokus pada keahlian keuangan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diuraikan adalah bagaimana 
pengaruh keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang dimiliki anggota komite audit dan 
dewan komisaris terhadap manajemen laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang dimiliki anggota komite audit dan dewan 
komisaris terhadap manajemen laba.  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi diantaranya yaitu: 
1. TEORITIS 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terkait pengembangan 
pengetahuan keahlian komite audit dan dewan komisaris terhadap manajemen laba serta 
berkontribusi pada pengembangan teori keagenan. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengetahui pengaruh 
pada keahlian komite audit dan dewan komisaris terhadap praktik manajemen laba. 
Mengatasi manajemen laba tidak bisa hanya dengan keahlian akuntansi dan keuangan komite 
audit dan dewan komisaris tetapi juga dipengaruhi oleh hal lain. Kemudian bagi investor 
diharapkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam menyikapi informasi laporan 
keuangan perusahaan dan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
TEORI KEAGENAN 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:269) bahwa hubungan keagenan terjadi saat 
pihak prinsipal (pemegang saham) mengamanatkan pihak lain (agen) untuk menjalankan suatu 
jasa dan melimpahkan kewenangan untuk membuat dan mengambil keputusan kepada agen 
tersebut. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa keagenan adalah hubungan yang 
muncul dari kontrak yang dibuat oleh prinsipal yang memakai agen untuk menjalankan jasa yang 
merupakan kepentingan utama perihal pemisahan kontrol dan kepemilikan perusahaan.  
MANAJEMEN LABA 
Manajemen laba adalah trik akuntansi yang dimana fleksibilitas dalam penyusunan 
laporan keuangan dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh manajer yang berusaha untuk 
memenuhi target laba. Manajemen laba dilakukan oleh manajer yang memiliki sifat oportunistik 
untuk mempercantik angka-angka dalam laporan keuangan dengan tujuan atau kepentingan yang 
ingin dicapai. Manajemen laba tidak selalu dikaitkan dengan upaya memanipulasi data atau 
informasi akuntansi, tetapi lebih dikaitkan dengan pemilihan metode akuntansi yang secara 
sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu dalam batasan standar akuntansi yang 
berterima umum. 
UKURAN PERUSAHAAN 
Ukuran perusahaan bisa diartikan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu 
objek dari perusahaan dan umumnya dilihat dari besar kecilnya asset atau harta perusahaan 
tersebut. Ukuran perusahaan ini akan mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan. Perusahaan 
cenderung akan memerlukan dana lebih besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. 
Tambahan dana dapat diperoleh dari penerbitan saham baru atau penambahan dari hutang. 
Motivasi manajemen untuk mendapatkan suntikan dana tersebut mendorong pihak manajemen 
untuk melakukan praktik manajemen laba, sehingga dengan pelaporan laba yang tinggi dapat 
menarik perhatian calon investor dan kreditur untuk menanamkan dananya (Agustia, 2013).  
KEAHLIAN KOMITE AUDIT 
Komite audit adalah pihak yang menjadi penghubung antara pihak auditor dan 
manajemen perusahaan sehingga komite audit dituntut untuk bersifat independen dalam 
menjalankan tugasnya (Lestari dan Murtanto, 2017). Pemisahan antara komite audit yang 
memiliki keahlian akuntansi dan keahlian keuangan memberikan gambaran bahwa keahlian 
akuntansi lebih spesifik berpengaruh terhadap manajemen laba dibandingkan dengan keahlian 
keuangan. Salah satu peran komite audit adalah membatasi peran oportunistik manajer, dimana 
pelaporan keuangan berkaitan dengan keahlian menganalisis dan mengevaluasi laporan 
keuangan yang dilakukan oleh orang yang memiliki pemahaman dengan standar akuntansi yang 
berlaku umum. 
UKURAN KOMITE AUDIT 
Ukuran komite audit mempunyai peranan penting dalam membatasi aktivitas manajemen 
laba dalam suatu perusahaan. Anggota komite audit dalam perusahaan paling sedikit 3 (tiga) 
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orang anggota dan 1 (satu) orang yang memiliki latar belakang dibidang akuntansi dan keuangan. 
Semakin besarnya ukuran komite audit akan meningkatkan fungsi pengawasan pada komite audit 
terhadap pihak manajemen. Besarnya ukuran komite audit dapat meminimalisir terjadinya 
praktik manajemen laba, maka kualitas laporan keuangan semakin terjamin. 
KEAHLIAN DEWAN KOMISARIS 
Dewan komisaris dapat mewakili kepentingan para pemegang saham dan terkadang 
mempunyai pengetahuan atas kinerja keuangan mengingat dewan komisaris memiliki fungsi 
bertanggung jawab atas kinerja perusahaan terhadap pemegang saham. Oleh karena itu dewan 
komisaris harus memiliki keahlian dibidang akuntansi atau keuangan untuk mengetahui dan 
memahami pelaporan keuangan sehingga informasi yang diberikan kepada pemegang saham 
oleh manajemen dapat dipercaya.  
UKURAN KOMISARIS 
Ukuran dewan komisaris adalah jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris, baik 
berasal dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan (Wahyono dkk., 2013). Ukuran 
dewan komisaris adalah suatu hal yang tidak dapat dikesampingkan. Semakin banyak anggota 
dewan komisaris maka akan menyulitkan dalam menjalankan peran mereka, diantaranya 
kesulitan dalam berkomunikasi dan mengkoordinir kerja dari masing-masing anggota dewan itu 
sendiri. Kesulitan dalam mengawasi dan mengendalikan tindakan dari manajemen, serta 
kesulitan dalam mengambil keputusan yang berguna bagi perusahaan (Afnan, 2014). 
INTERAKSI ANTARA KEAHLIAN AKUNTANSI DENGAN KEAHLIAN KEUANGAN 
DAN MANAJEMEN LABA” 
Keahlian akuntansi adalah keahlian yang berkaitan secara langsung dengan siklus laporan 
keuangan dan kebijakan akuntansi. Sedangkan keahlian keuangan berfokus pada pengelolaan 
keuangan dalam kegiatan operasional perusahaan. Sehingga jika diinteraksikan antara keahlian 
akuntansi dan keahlian keuangan terhadap manajemen laba yaitu akan meminimalisir sifat 
oportunistik manajer untuk melakukan manajemen laba, mampu menganalisis dan mengevaluasi 
laporan keuangan, dan membuat waktu semakin efektif dalam melakukan pelaporan keuangan.  
Demikian halnya komite audit dan dewan komisaris, dimana terdiri dari berbagai keahlian 
termasuk keahlian akuntansi dan keahlian keuangan. Kolaborasi antara keahlian akuntansi dan 


























Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka dapat dirumuskan hipotesis 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1a: Anggota komite audit yang memiliki keahlian akuntansi berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 
H1b: Anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh terhadap manajemen 
laba.  
H2a: Dewan komisaris yang memiliki keahlian akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba. 
H2b: Dewan komisaris yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
H3a: Interaksi antara keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang dimiliki oleh anggota 
komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 
H3b: Interaksi antara keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang dimiliki oleh anggota 
dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan format deskriptif untuk 
mengetahui tentang gambaran variabel-variabel dalam penelitian. Lokasi Penelitian dilakukan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. 
POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016-2018. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel adalah: 1. Perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018, 2. Perusahaan yang 
menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya, 3. Perusahaan yang 
mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut, 4. Tersedia data untuk komite audit 
dan dewan komisaris. 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Variabel Dependen: 
Manajemen Laba 
Manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan model Jones (1991) dan Dechow et 
al (1995). Modifikasi model jones (Modified Jones) merupakan perkembangan dari model jones 
yang dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik daripada model-model lainnya. Manajemen 
laba dapat diukur melalui Discretionary Accruals (DA) dengan cara menselisihkan Total 
Accruals (TA) dan Non discretionary Accruals (NDA).  
a. Menentukan nilai Total Accruals (TA) dengan rumus: 
TA = NIit - CFOit 
b. Menghitung nilai Total Accruals (TA) dengan persamaan regresi linear atau Ordinary Least 
Square (OLS): 
TAit / Ai, t-1 = α1 (1 / Ai, t-1) + α2 (∆REVit / Ai, t-1) + α3 (PPEit / Ai, t-1) + Ɛit 
c. Setelah itu menghitung nilai Non Discretionary Accruals (NDA) dengan rumus berikut: 
NDAit = α1 (1/Ai, t-1) + α2 ((∆REVit - ∆RECit) / Ai, t-1) + α3 (PPEit / Ai, t-1) 
d. Kemudian menghitung nilai Discretionary Accruals (DA): 
DAit = (TA / Ai, t-1) - NDAit 
Keterangan:  
DAit: Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t. 
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NDAit: Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t. 
TAit: Total Accruals perusahaan i pada periode t. 
NIit:  Laba bersih (Net Income) perusahaan i pada periode t. 
CFOit:  Aliran kas dari aktivitas operasi (Cash Flow Operating) perusahaan i pada periode t. 
Ai, t-1:  Total Aktiva perusahaan i periode t-1. 
∆REVit: Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t. 
∆RECit: Perubahan piutang usaha perusahaan I pada periode t. 
PPEit:  Aktiva tetap perusahaan i pada periode t. 
Variabel Independen: 
1. Keahlian Akuntansi Komite Audit 
Keahlian komite audit diukur dengan cara menggunakan rasio agar dapat menunjukkan 
komposisi komite audit. Cara untuk mengukur rasio keahlian akuntansi komite audit 
mengikuti Dwiharyadi (2017) yaitu komite audit memiliki keahlian akuntansi diukur dengan 
rasio antara anggota komite audit yang memiliki keahlian akuntansi dan atau keahlian 
akuntansi sekaligus keahlian keuangan terhadap jumlah komite audit. Pada komite audit yang 
memiliki keahlian akuntansi sekaligus keahlian keuangan dimasukkan juga dalam kelompok 
ini karena penelitian ini berfokus pada kemampuan komite audit dalam mengatasi terjadinya 
praktik manajemen laba. Untuk mengetahui keahlian akuntansi komite audit dapat dilihat 
pada tabel 1. 
2. Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris 
Komisaris yang memiliki keahlian akuntansi diukur dengan rasio jumlah anggota komisaris 
yang memiliki keahlian akuntansi dan keahlian akuntansi sekaligus keahlian keuangan 
terhadap jumlah dewan komisaris (Dwiharyadi, 2017). Untuk mengetahui keahlian akuntansi 
dewan komisaris dapat dilihat pada tabel 1. 
Variabel Kontrol: 
1. Ukuran Komite Audit 
Ukuran komite audit dalam perusahaan memiliki peranan yang sangat penting untuk 
mendukung fungsi pengawasan terhadap manajemen agar tidak merugikan prinsipal. Ukuran 
komite audit dalam penelitian ini dapat diukur dengan jumlah absolut anggota didalam 
komite audit 
2. Ukuran Komisaris 
Dewan komisaris merupakan organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan 
(monitoring) secara umum dan khusus yang sesuai dengan anggaran dasar serta memberikan 
nasihat kepada direksi (Sari, 2017). Ukuran komisaris diukur dengan jumlah anggota dewan 
komisaris. 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan skala atau nilai perusahaan yang dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya berdasarkan total aktiva, log size, nilai saham, dan sebagainya (Yatulhusna, 2015). 
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan log total asset perusahaan tahun 
berjalan (Hartono, 2007:373). 
Variabel Moderasi: 
1. Keahlian Keuangan Komite Audit 
Komite audit yang memiliki keahlian keuangan diukur dengan rasio komite audit yang 
memiliki keahlian keuangan saja terhadap jumlah komite audit (Dwiharyadi, 2017). Untuk 
mengetahui keahlian keuangan komite audit dapat dilihat pada tabel 1. 
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2. Keahlian Keuangan Dewan Komisaris 
Komisaris yang memiliki keahlian keuangan diukur dengan rasio jumlah dewan komisaris 
yang memiliki keahlian keuangan saja terhadap jumlah dewan komisaris (Dwiharyadi, 2017). 
Untuk mengetahui keahlian keuangan dewan komisaris dapat dilihat pada tabel 1. 
Untuk mengetahui yang mana golongan keahlian akuntansi dan keahlian keuangan pada 
komite audit dan dewan komisaris dibawah ini ada beberapa kriteria keahlian akuntansi dan 
keahlian keuangan yang sesuai jabatan dalam perusahaan. 
Tabel 1 
Kriteria Keahlian Akuntansi dan Keahlian Keuangan 
KEAHLIAN AKUNTANSI KEAHLIAN KEUANGAN 
Chief Finance Officer Analyst 
Accounting Officer Loan Officer 
Chief Accountant Investment Manager 
Controller Fund Manager 
Certified Public Accountant Asset Manager 
Chartered Accountant Treasurer 
Financial Officer Finance Director 
Head of Accounting Manager Finance 
Employment of Audit Firm Vice President Finance 
   
Sumber: Badolato et al. (2014) 
METODE ANALISIS DATA 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi moderasi yang dibantu 
dengan program SPSS. Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan model sebagai berikut: 
DACCit = β0 + β1 Kaud_Akit + β2 Kaud_Finit + β3 Kom_Akit + β4 Kom_Finit + β5 Jum_Kaudit + 
β6 Jum_Komit + β7 Assetit + Ɛit 
Untuk menguji hipotesis 3 digunakan model sebagai berikut: 
DACCit = β0 + β1 Kaud_Akit + β2 Kaud_Finit + β3 Kom_Akit + β4 Kom_Finit + β5 Kaud_Akit * 
Kaud_Finit + β6 Kom_Akit * Kom_Finit + β7 Jum_Kaudit + β8 Jum_Komit + β9 Assetit + 
Ɛit 
Keterangan: 
DACCit : Nilai absolut dari akrual diskresioner (fokus penelitian ini adalah besarnya 
pengelolaan laba, bukan arah positif atau negatif) 
Kaud_Akit : Rasio komite audit yang memiliki keahlian akuntansi terhadap jumlah komite 
audit 
Kaud_Finit : Rasio komite audit yang memiliki keahlian keuangan terhadap jumlah komite 
audit 
Kom_Akit : Rasio komisaris yang memiliki keahlian akuntansi terhadap jumlah dewan 
komisaris 
Kom_Finit : Rasio komisaris yang memiliki keahlian keuangan terhadap jumlah dewan 
komisaris 
Jum_Kaudit : Jumlah komite audit (ukuran komite audit) 
Jum_Komit : Jumlah dewan komisaris (ukuran komisaris) 
Assetit  : Log total asset (ukuran perusahaan) 
β0 - β9  : Koefisien regresi 
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Ɛit  : Tingkat eror 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sampel Penelitian 
Berdasarkan pemilihan kriteria sampel terdapat 34 perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang telah memenuhi kriteria pengambilan sampel. 
DESKRIPSI SAMPEL PENELITIAN 
Berdasarkan pada lampiran tabel 1 menunjukkan deskriptif variabel penelitian dengan 
34 sampel perusahaan manufaktur tahun 2016-2018 sebagai berikut: 
1. Variabel Keahlian Akuntansi Komite Audit (Kaud_Ak) memiliki nilai minimum sebesar 
0.571, nilai maximum sebesar 1.667, nilai mean 0.7307, dan nilai standar deviasi sebesar 
0.13551. 
2. Variabel Keahlian Keuangan Komite Audit (Kaud_Fin) memiliki nilai minimum sebesar 
0.500, nilai maximum sebesar 0.833, nilai mean sebesar 0.6388, dan nilai standar deviasi 
sebesar 0.08480. 
3. Variabel Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris (Kom_Ak) memiliki nilai minimum sebesar 
0.625, nilai maximum sebesar 1.500, nilai mean sebesar 0.9726, dan nilai standar deviasi 
sebesar 0.16825. 
4. Variabel Keahlian Keuangan Dewan Komisaris (Kom_Fin) memiliki nilai minimum sebesar 
0.714, nilai maximum sebesar 1.286, nilai mean sebesar 0.8417, dan nilai standar deviasi 
sebesar 0.11705. 
5. Variabel Manajemen Laba memiliki nilai minimum sebesar -5.507, nilai maximum sebesar 
10.849, nilai mean sebesar 0.0941, dan nilai standar deviasi sebesar 1.56957. 
6. Variabel Ukuran Komite Audit (Jum_Kaud) memiliki nilai minimum sebesar 4.000, nilai 
maximum sebesar 6.000, nilai mean sebesar 5.0392, dan nilai standar deviasi sebesar 
0.67372. 
7. Variabel Ukuran Dewan Komisaris (Kom_Fin) memiliki nilai minimum sebesar 5.000, nilai 
maximum sebesar 9.000, nilai mean sebesar 5.8922, dan nilai standar deviasi sebesar 
0.81940. 
8. Variabel Ukuran Perusahaan (Size) memiliki nilai minimum sebesar 14.558, nilai maximum 
sebesar 30.333, nilai mean sebesar 24.5961, dan nilai standar deviasi sebesar 4.03842. 
UJI NORMALITAS 
Berdasarkan hasil uji normalitas data pada lampiran tabel 2 menunjukkan nilai Asymp. 
Sig. Kolmogorov-Smirnov (2-tailed) variabel Keahlian Akuntansi Komite Audit (Kaud_Ak) 
sebesar 0.203>0.05, variabel Keahlian Keuangan Komite Audit (Kaud_Fin) sebesar 0.286>0.05, 
variabel Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris (Kom_Ak) sebesar 0.079>0.05, variabel 
Keahlian Keuangan Dewan Komisaris (Kom_Fin) sebesar 0.072>0.05, variabel Manajemen 
Laba sebesar 0.169>0.05, variabel Ukuran Komite Audit (Jum_Kaud) sebesar 0.173>0.05, 
variabel Ukuran Komisaris (Jum_Kom) sebesar 0.072>0.05, dan variabel Ukuran Perusahaan 
(Size) sebesar 0.763>0.05. Dapat diambil kesimpulan semua variabel memiliki Asymp. Sig. 
Kolmogorov-Smirnov (2-tailed) >0.05 yang berarti semua data berdistribusi normal. Dengan 
demikian dapat melakukan pengujian lebih lanjut. 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan pada lampiran tabel 3 hasil uji autokorelasi dengan jumlah sampel n = 102, 
variabel independen k = 7, nilai batas atas (du) = 1.8261, nilai batas bawah (dl) = 1.5340, dan 
nilai durbin-watson (d) = 1.899. Nilai durbin-watson (d) berada diantara pada rentang du 
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sampai 4-du hingga (du<d<4-du) sesuai dengan kriteria uji autokorelasi tersebut maka tidak 
terjadi gejala autokorelasi atau tidak ada korelasi positif maupun negatif. 
2. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan pada lampiran tabel 4 menunjukkan variabel Keahlian Akuntansi Komite 
Audit (Kaud_Ak) memiliki nilai tolerance sebesar 0.928 > 0.1 dan nilai VIF sebesar 1.339 < 
10, variabel Keahlian Keuangan Komite Audit (Kaud_Fin) memiliki nilai tolerance sebesar 
0.803 > 0.1 dan nilai VIF sebesar 2.930 < 10, variabel Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris 
(Kom_Ak) memiliki nilai tolerance sebesar 0.773 > 0.1 dan nilai VIF sebesar 3.667 < 10, 
variabel Keahlian Keuangan Dewan Komisaris (Kom_Fin) memiliki nilai tolerance sebesar 
0.818 > 0.1 dan nilai VIF sebesar 2.473 < 10, variabel Ukuran Komite Audit (Jum_Kaud) 
memiliki nilai tolerance sebesar 0.846 > 0.1 dan nilai VIF sebesar 2.863 < 10, variabel 
Ukuran Komisaris (Jum_Kom) memiliki nilai tolerance sebesar 0.912 > 0.1 dan nilai VIF 
sebesar 1.907 < 10, Variabel Ukuran Perusahaan (Size) memiliki nilai tolerance sebesar 
0.893 > 0.1 dan nilai VIF sebesar 1.120 < 10. Dapat diketahui semua variabel memiliki nilai 
tolerance > 0.1 dan VIF < sehingga dapat disimpulkan semua variabel bebas gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan lampiran tabel 5 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas variabel Keahlian 
Akuntansi Komite Audit (Kaud_Ak) dengan signifikansi sebesar 0.697 > 0.05, variabel 
Keahlian Keuangan Komite Audit (Kaud_Fin) dengan signifikansi sebesar 0.541 > 0.05, 
variabel Keahlian Akuntansi Dewan Komisaris (Kom_Ak) dengan signifikansi sebesar 0.724 
> 0.05, variabel Keahlian Keuangan Dewan Komisaris (Kom_Fin) dengan signifikansi 
sebesar 0.861 > 0.05, variabel Ukuran Komite Audit (Jum_Kaud) dengan signifikansi sebesar 
0.491 > 0.05, variabel Ukuran Komisaris (Jum_Kom) dengan signifikansi sebesar 0.698 > 
0.05 dan variabel Ukuran perusahaan (Size) dengan signifikansi sebesar 0.214 > 0.05. Dapat 
diketahui semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka diambil kesimpulan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
UJI HIPOTESIS 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan pada lampiran tabel 7 hasil uji f diperoleh nilai F sebesar 18,195 dan nilai 
signifikan F 0.000 < 0.05. Maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti variabel Keahlian 
Akuntansi Komite Audit, Keahlian Akuntansi Dewan komisaris, Keahlian Keuangan Komite 
Audit, dan Keahlian Keuangan Dewan Komisaris dan variabel kontrol Ukuran Komite Audit, 
Ukuran Komisaris dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen 
laba. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan pada lampiran tabel 8 bahwa hasil uji koefisien determinasi dengan nilai R 
square sebesar 0.324. hal ini menunjukkan bahwa keahlian akuntansi komite audit, keahlian 
keuangan komite audit, keahlian akuntansi dewan komisaris, keahlian keuangan dewan 
komisaris, ukuran komite audit, ukuran komisaris, dan ukuran perusahaan menunjukkan 
hubungan keeratan sebesar 0.324 atau 32.4%. Sedangkan sisanya sebesar 67.6% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diamati dalam model penelitian. 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil uji t pada lampiran tabel 6 akan dijelaskan nilai thitung dan signifikansi 
sebagai berikut: 
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a. Pengujian hipotesis H1a: Pengaruh komite audit yang memiliki keahlian akuntansi 
terhadap manajemen laba 
Variabel keahlian akuntansi komite audit (Kaud_Ak) memiliki nilai thitung sebesar 
-0.348 dengan signifikansi sebesar 0.729. Karena nilai Sig > 0.05 (0.729 > 0.05) maka H0 
diterima dan H1a ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komite audit yang memiliki 
keahlian akuntansi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Karena banyak 
perusahaan yang membentuk komite audit hanya sebagai formalitas saja. Akibatnya 
banyak anggota komite audit yang diangkat tidak memiliki keahlian akuntansi dan 
keuangan sehingga komite audit tidak mampu mengurangi manajemen laba. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Susilo (2010), Dwiharyadi (2017), dan Putri 
dan Erinos (2019) membuktikan bahwa keahlian akuntansi maupun keuangan yang 
dimiliki komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
b. Pengujian Hipotesis H1b: Pengaruh komite audit yang memiliki keahlian keuangan 
terhadap manajemen laba 
Variabel keahlian keuangan komite audit (Kaud_Fin) menunjukkan hasil thitung 
sebesar -0.035 dengan signifikansi sebesar 0.972. Karena Sig > 0.05 (0.972 > 0.05) maka 
H0 diterima dan H1b ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komite audit yang 
memiliki keahlian keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Komite audit 
yang mempunyai keahlian dibidang keuangan hanya sebatas pemenuhan regulasi yang 
berlaku tidak ditujukan untuk mengurangi terjadinya manajemen laba, walaupun keahlian 
keuangan yang dimiliki komite audit diharapkan mampu mengurangi terjadinya 
manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Dwiharyadi (2017) dan Ulina, dkk (2018) yang membuktikan keahlian 
keuangan komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
c. Pengujian hipotesis H2a: Pengaruh dewan komisaris yang memiliki keahlian 
akuntansi terhadap manajemen laba 
Variabel keahlian akuntansi dewan komisaris (Kom_Ak) memiliki nilai thitung 
sebesar 0.302 dengan signifikansi sebesar 0.764. Karena Sig > 0.05 (0.764 > 0.05) maka 
H0 diterima dan H2a ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris yang 
memiliki keahlian akuntansi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
disebabkan adanya kenyataan bahwa pembentukan dewan komisaris yang mempunyai 
keahlian akuntansi maupun keuangan hanya didasarkan pada regulasi yang berlaku. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Dwiharyadi (2017) dan Anggraeni (2018) yang 
membuktikan keahlian akuntansi dewan komisaris tidak dapat mengurangi terjadinya 
manajemen laba. 
d. Pengujian hipotesis H2b: Pengaruh dewan komisaris yang memiliki Keahlian 
keuangan terhadap manajemen laba 
Variabel keahlian keuangan dewan komisaris (Kom_Fin) memiliki nilai thitung 
sebesar 0.071 dengan signifikansi sebesar 0.944. Karena Sig > 0.05 (0.944 > 0.05) maka 
H0 diterima dan H2b ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris yang 
memiliki keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan 
bahwa keahlian keuangan lebih fokus pada pengelolaan keuangan dalam operasional 
perusahaan, sementara masalah manajemen laba lebih identik dengan keahlian akuntansi 
yang dimana manajemen laba itu dilakukan melalui kebijakan akuntansi yang diterapkan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Dwiharyadi (2017) yang membuktikan 
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bahwa anggota dewan komisaris yang memiliki keahlian keuangan tidak berpengaruh 
terhadap tingkat manajemen laba. 
e. Pengujian hipotesis 3a: Pengaruh interaksi antara keahlian akuntansi dan keahlian 
keuangan yang dimiliki oleh anggota komite audit terhadap manajemen laba 
Berdasarkan dari hasil analisis regresi, variabel keahlian akuntansi komite audit 
(Kaud_Ak) dengan variabel keahlian keuangan komite audit (Kaud_Fin) memiliki nilai 
thitung sebesar 0.852 dengan signifikansi sebesar 0.396. Karena Sig > 0.05 (0.396 > 0.05) 
maka H0 diterima dan H3a ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi antara 
keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang dimiliki oleh anggota komite audit tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil yang tidak mendukung hipotesis ini karena 
belum efektifnya fungsi komite audit karena masih adanya pembentukan komite audit 
yang memiliki keahlian akuntansi dan keuangan hanya berdasarkan pada regulasi yang 
berlaku. Hasil Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Dwiharyadi (2017) bahwa 
interaksi keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang dimiliki komite audit 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
f. Pengujian hipotesis 3b: Pengaruh interaksi antara keahlian akuntansi dan keahlian 
keuangan yang dimiliki oleh anggota dewan komisaris berpengaruh terhadap 
manajemen laba 
Berdasarkan dari hasil analisis regresi, variabel keahlian akuntansi dewan 
komisaris (Kom_Ak) dengan variabel keahlian keuangan dewan komisaris (Kom_Fin) 
memiliki nilai thitung sebesar -1.356 dengan signifikansi sebesar 0.179. Karena Sig > 0.05 
(0.179 > 0.05) maka H0 diterima dan H3b ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
interaksi antara keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang dimiliki oleh anggota 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil yang tidak 
mendukung hipotesis ini bahwa manajemen laba cenderung dilakukan atas permintaan 
top manajemen, selain itu pembentukan dewan komisaris yang memiliki keahlian 
akuntansi dan keuangan hanya berdasarkan pada regulasi yang berlaku dan fungsi dewan 
komisaris adalah sebagai pengawas dan pemberi nasehat serta tidak bertindak sebagai 
pengambil keputusan operasional karena tugas pengambilan keputusan operasional 
menjadi tanggung jawab direksi. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
Dwiharyadi (2017) menyatakan bahwa keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang 
dimiliki oleh anggota dewan komisaris memiliki pengaruh negative terhadap manajemen 
laba. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil pengujian variabel Keahlian Akuntansi Komite Audit Komite Audit, Keahlian 
Akuntansi Dewan komisaris, Keahlian Keuangan Komite Audit, dan Keahlian Keuangan 
Dewan Komisaris dan variabel kontrol Ukuran Komite Audit, Ukuran Komisaris dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba. 
2. Hasil pengujian hipotesis 1a bahwa komite audit yang memiliki keahlian akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Hasil pengujian hipotesis 1b bahwa komite audit yang memiliki keahlian keuangan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
4. Hasil pengujian hipotesis 2a bahwa dewan komisaris yang memiliki keahlian akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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5. Hasil pengujian hipotesis 2b bahwa dewan komisaris yang memiliki keahlian keuangan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
6. Hasil pengujian 3a bahwa interaksi antara keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang 
dimiliki oleh anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
7. Hasil pengujian 3b bahwa interaksi antara keahlian akuntansi dan keahlian keuangan yang 
dimiliki oleh anggota dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
KETERBATASAN 
Dalam penelitian ini penulis telah berusaha menyusun dan mengembangkan penelitian 
sedemikian rupa. Namun masih terdapat banyak kekurangan atau keterbatasan yakni: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 periode dari tahun 2016-2018 dan sampel 34 perusahaan 
manufaktur dengan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling sehingga 
hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan. 
2. Penelitian ini menggunakan variabel independen keahlian akuntansi dan keahlian keuangan 
baik komite audit maupun dewan komisaris, tetapi dalam pengukuran keahlian akuntansi dan 
keuangan tersebut tidak memperhitungkan lamanya jabatan.  
3. Penelitian ini mengikuti kriteria keahlian akuntansi dan kriteria keuangan dari Badolato et al. 
(2014), keahlian akuntansi: Chief Finance Officer, Accounting Officer, Chief Accountant, dan 
sebagainya. Keahlian keuangan: Analyst, Loan Officer, Investment Manager, dan sebagainya 
yang belum mempertimbangkan lamanya pengalaman dari seorang komite audit dan dewan 
komisaris dalam melaksanakan tugasnya.   
4. Dalam penelitian ini nilai R square sebesar 0.324 atau 32.4% berarti sebesar 67.6% 
menandakan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba. 
5. Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas yang dirasa kurang untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. 
SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan keterbatasan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Untuk penelitian kedepannya diharapkan dapat menggunakan jenis perusahaan yang berbeda, 
mengambil kriteria sampel yang lebih luas, dan menggunakan rentang waktu penelitian lebih 
panjang, misalnya menggunakan perusahaan nonmanufaktur, perbankan, nonkeuangan dan 
LQ45 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan pengukuran keahlian akuntansi maupun keahlian 
keuangan menambahkan perhitungan lamanya jabatan komite audit dan dewan komisaris. 
3. Peneliti selanjutnya selain menambahkan perhitungan lamanya jabatan diharapkan 
memperluas kriteria keahlian akuntansi maupun keahlian keuangan.  
4. Selain menggunakan variabel keahlian akuntansi dan keahlian keuangan pada komite audit 
maupun dewan komisaris diharapkan menambah variabel latar belakang akademisi dan 
pertemuan audit. 
5. Untuk peneliti dimasa mendatang dapat ditambahkan variabel lain yang mempengaruhi 
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kaud_Ak 102 ,571 1,667 ,73067 ,135509 
Kaud_Fin 102 ,500 ,833 ,63880 ,084801 
Kom_Ak 102 ,625 1,500 ,97262 ,168245 
Kom_Fin 102 ,714 1,286 ,84172 ,117052 
Manajemen Laba 102 -5,507 10,849 ,06731 1,606816 
Jum_Kaud 102 4,000 6,000 5,03922 ,673715 
Jum_Kom 102 5,000 9,000 5,89216 ,819404 
Size 102 14,558 30,333 24,59612 4,038423 
Valid N (listwise) 102     
Output SPSS, 2020 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 













































Absolute ,195 ,180 ,232 ,236 ,203 ,202 ,235 ,122 
Positive ,195 ,180 ,232 ,236 ,203 ,202 ,235 ,102 
Negative -,073 -,153 -,188 -,164 -,081 -,152 -,164 -,122 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,070 ,986 1,271 1,290 1,111 1,106 1,289 ,668 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,203 ,286 ,079 ,072 ,169 ,173 ,072 ,763 
Output SPSS, 2020 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,154(a) ,324 ,249 1,645592 1,899 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients(a) 
 
Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 Kaud_Ak ,928 1,339 
  Kaud_Fin ,803 2,930 
  Kom_Ak ,773 3,667 
  Kom_Fin ,818 2,473 
  Jum_Kaud ,846 2,863 
  Jum_Kom ,912 1,907 
  Size ,893 1,120 
Output SPSS, 2020 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model   t Sig. 
        
1 (Constant) -,203 ,840 
  Kaud_Ak -,391 ,697 
  Kaud_Fin -,613 ,541 
  Kom_Ak ,354 ,724 
  Kom_Fin ,176 ,861 
  Jum_Kaud ,691 ,491 
  Jum_Kom -,389 ,698 
  Size 1,251 ,214 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 






Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15,723 7 2,246 18,195 ,000(a) 
   
Residual 
251,019 94 2,670     
   
Total 
266,741 101       
Output SPSS, 2020 
 




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) -2,944 2,148   -1,370 ,174 
  Kaud_Ak -,642 1,848 -,054 -,348 ,729 
  Kaud_Fin -,152 4,287 -,008 -,035 ,972 
  Kom_Ak ,562 1,864 ,059 ,302 ,764 
  Kom_Fin ,257 3,636 ,021 ,071 ,944 
  Jum_Kaud ,315 ,637 ,132 ,495 ,622 
  Jum_Kom ,258 ,097 ,492 2,668 ,013 
  Size ,288 ,039 ,823 7,339 ,000 
       




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) -6,361 11,269   -,564 ,574 
  Kaud_Ak -8,576 12,094 -,723 -,709 ,480 
  Kaud_Fin -10,269 12,598 -,542 -,815 ,417 
  Kom_Ak 11,302 8,074 1,183 1,400 ,165 
  Kom_Fin -,695 3,738 -,057 -,186 ,853 
  Kaud_Ak*Kaud_Fin 16,450 19,306 1,342 ,852 ,396 
  Kom_Ak*Kom_Fin -12,270 9,051 -1,991 -1,356 ,179 
  Jum_Kaud -,259 ,745 -,109 -,348 ,729 
  Jum_Kom ,768 ,351 3,292 2,190 ,041 
  Size -4,793 1,920 -6,896 -2,496 ,021 
